BAB Il

KAJIAN TEORITIS

A. Konsep Teoritis
1. Model Pembelajaran
Model adalah suatu bentuk tiruan (replika) dari suatu benda yang
sesunggguhnya. Sedangkan model pembelajaran adalah suatu contoh
konseptual atau prosedural dari suatu program, sistem, atau proses yang
dapat dijadikan acuan atau pedoman dalam mencapai tujuan. Atau suatu
contoh bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang
disajikan secara khas oleh guru dikelas.*®
Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang
membedakan dengan strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri tersebut
ialah:
a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta diidk belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai).
c. Tingkah laku pembelajaran yang diperlukan agar model terdebut dapat

dilaksanakan dengan berhasil.

BMiterianifa. Strategi Pembelajaran Kimia (Pekanbaru: Pustaka Mulya, 2013), hal.14.
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d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu
dapat tercapai.™

Jadi, model pembelajaran ini sangat lah penting dalam proses
pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat di
setiap proses pembelajaran diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik.

Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) atau berpikir
berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Think Pair
Share (TPS) pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya
di Universitas Maryland sesuai yang menyatakan bahwa Think Pair Share
(TPS) merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana
pola diskusi kelas.

Manfaat TPS antara lain adalah: 1) memungkinkan siswa untuk
bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain; 2) mengoptimalkan
partisipasi siswa; dan 3) memberi kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.”® Langkah-langkah

dari model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yaitu:

14.

¥Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal.13-

BMiftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2014), hal.206.
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Langkah 1: Berpikir (Thinking)
Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan
dengan pelajaran, dan meminta siwa menggunakan waktu beberapa
menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah.

. Langkah 2: Berpasangan (Pairing)
Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan
mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu
yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang
diajukan atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang
diidentifikasi.
Langkah 3: Berbagi (Sharing)
Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi
dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan.*
Dari sudut lain, langkah-langkah yang dilakukan guru sebagai berikut:
Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.

. Peserta didik diminta untuk berpikir tentang materi atau permasalahan
yang disampaikan guru.
Peserta didik diminta berpasangan dengan teman sebelahnya
(kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-
masing.

. Guru memimpin diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil

diskusinya.

*Trianto, Op. Cit., hal.81-82.
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e. Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada
pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan
para peserta didik.

f.  Guru memberi kesimpulan

g. Penutup.’’

Think Pair Share memliki beberapa kelebihan dan kekurangan, yaitu:*®

a. Kelebihan Think Pair Share
Adapun kelebihan Think Pair Share adalah
1) Meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

2) Kelompok model ini cocok untuk tugas sederhana.

3) Setiap siswa memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk
berkontribusi dalam kelompoknya.

4) Interaksi dalam kelompok mudah dilaksanakan.

5) Pembentukan kelompok menjadi cepat dan mudah.

b. Kekurangan Think Pair Share
Adapun kekurangan Think Pair Share adalah:

1) Banyak anggota kelompok kurang memahami tugas dalam
kelompok, sehingga banyak siswa yang melapor. Oleh karena itu,
guru perlu memonitor mereka.

2) Karena jumlah anggota kelompok hanya dua, ide yang muncul

hanya sedikit.

Y"Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika
Aditama, 2012), hal.46-47.

Aninditya Sri Nugraheni, Penerapan Strategi Cooperative Learning (Yogyakarta:
Insan Madani, 2012), hal.211-212.
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3) Apabila dalam kelompok pendapat dan terjadi perselisihan dan
kesalahpahaman, maka tidak ada penengahnya.
3. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan segala bentuk perangsang dan alat
yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar secara cepat, tepat,
mudah, benar dan tidak terjadi verbalisme. Media pembelajaran
merupakan alat bantu pendengaran dan penglihatan (Audio Visual Aid)
bagi peserta didik dalam rangka memperoleh pengalaman belajar secara
signifikan. Pengalaman belajar dapat diperoleh melalui:*°
a. Situasi dan kondisi yang sesungguhnya
b. Mengamati benda pengganti dalam wujud alat peraga
c. Membaca bahan-bahan cetakan, seperti majalah, buku, surat kabar dan

sebagainya.

Media Index Card Match (Mencari Pasangan) adalah strategi yang
cukup menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah
diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi baru pun tetap bisa
diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, siswa/mahasiswa diberi tugas
mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika

masuk kelas mereka sudah memilki bekal pengetahuan.?®

Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Op. Cit., hal.59-60.
“Hisyam Zaini, Loc. Cit.
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Langkah-langkah dari media Index Card Match (Mencari Pasangan) yaitu:

a.

Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada dalam
kelas.

Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.
Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya pada
setengah bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas berisi satu
pertanyaan.

Pada separuh Kkertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang tadi buat.

Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan
jawaban.

Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang
dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan
separuh akan mendapatkan jawaban.

Minta siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah
menemukan pasangan, minta mereka untuk duduk berdekatan.

Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan,
minta setiap pasangan serta bergantian untuk membacakan soal yang
diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. Selanjutnya
soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan yang lain.

Akhiri proses ini dengan membuat klasrifikasi dan kesimpulan.?

2bid., hal.69-70.
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4. Hasil Belajar
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa,
baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau
keluarganya sendiri.?* Belajar menurut slameto adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu proses perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dengan lingkungannya.?®
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Secara global, faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil siswa dapat kita bedakan menjadi tiga
macam, yaitu:
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi

jasmani dan rohani siswa.
b. Faktor ekternal (faktor dari luar sekolah siswa), yakni kondisi

lingkungan di sekitar siswa.
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang di gunakan siswa

untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2010), hal.87.
#Slameto, Loc. Cit.
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5. Hidrokarbon
a. Pengertian Hidrokarbon

Salah satu senyawa yang cukup melimpah di alam adalah
senyawa karbon. Senyawa ini tersusun dari atom karbon dan atom-
atom lain yang terikat pada atom karbon, seperti hidrogen, oksigen,
nitrogen,dan atom karbon itu sendiri sedemikian rupa sehingga dapat
membentuk rantai karbon.

Semua mahluk hidup tersusun dari senyawa karbon, demikian
pula minyak bumi dan gas alam tersusun dari senyawa karbon. Salah
satu senyawa karbon yang paling sederhana adalah hidrokarbon.
Hidrokarbon adalah senyawa karbon yang hanya tersusun dari unsur
karbon dan hidrogen.*

b. Penggolongan Hidrokarbon

Senyawa organik yang hanya mengandung atom karbon dan
atom hidrogen dikenal dengan nama hidrokarbon. Hidrokarbon dapat
dibagi dalam tiga kelas, yaitu: 1) Hidrogen alifatik. Dalam hidrogen
ini, atom-atom karbon berikatan satu dengan yang lain membentuk
rantai dan merupakan seri homolog dari molekul CH,, Senyawa jenis
ini dapat berupa senyawa alkana, alkena, dan alkuna, 2) Hidrokarbon
alisiklik. Dalam hidrokarbon ini, atom-atom karbon akan berikatan

dengan membentuk cincin, 3) Hidrokarbon aromatik. Senyawa lingkar

Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2 (Bandung:Yrama Widya, 2011), hal.455.
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dalam senyawa ini mempunyai struktur benzen, atau senyawa yang
berhubungan dengan benzen.®
1) Alkana

Alkana adalah suatu hidrokarbon jenuh yang mempunyai

jumlah atom hidrogen maksimum. Alkana mempunyai rumus

CnHzne2, *°
Tabel 11.1. Alkana®’
Nama | Jumalah | Rumus Rumus Struktur Jumlah
Karbon | Molekeul Isomer
Struktural

Metana 1 CH, CH4 1
Etana 2 CoHe CH3CH; 1
Propana 3 CsHg CH3CH,CHs3 1
Butana 4 C4H1o CH3CH,CH,CHj3 2
Pentana 5 CsH1o CH3(CHy)3CH;3 3
Heksana 6 CeH1a CH3(CH3)4CH3 5
Heptana 7 CsHss CH3(CH3)sCH3 9
Oktana 8 CeHis | CHs(CH2)sCHs 18
Nonana 9 CoHag CH3(CHy);CH3 35
Dekana 10 CioH2 CH3(CH2)sCH3 75

Aturan lTUPAC untuk penamaan alkana, yaitu:?®
a) Nama umum untuk hidrokarbon jenuh siklik ialah alkana.

Akhiran-ana digunakan untuk semua hidrokarbon jenuh. Ini

PRiswiyanto, Kimia Organik (Jakarta: Erlangga, 2010), hal.14.
*Ipid., hal.15.

?’Harold Hart dkk, Kimia Organik (Jakarta: Erlangga, 2003), hal.45.
*Ibid., hal.45-46.
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perlu diingat sebab akhiran lain akan digunakan untuk gugus
fungsi lain.

Alkana tanpa cabang dinamai sesuai dengan banyaknya atom
karbon. Nama ini, sampai dengan sepuluh karbon, diberikan
pada lajur pertama.

Untuk alkana dengan cabang, nama dasar (root name)-nya ialah
rantai lurus terpanjang yang terbentuk dari atom-atom karbon.

Contohnya, pada struktur

CH,4 CHs
CHs CH CH CH, —— CH,
atau
CHj CH,
CH3 CH — CH —— CH2 N B CH3

rantai lurus terpanjang (berwarna) memiliki lima atom karbon.
Jadi, senyawa ini dinamai sebagai pentana tersubstisusi,
meskipun semuanya ada tujuh atom karbon.

Gugus yang melekat pada rantai utama dinamakan substituen.
Substituen jenuh yang hanya mengandung karbon dan hidrogen
dinamakan gugus alkil. Gugus alkil dinamai dengan mengambil
nama alkana yang mempunyai jumlah atom karbon yang sama

dan mengubah akhiran-ana menjadi —il.
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Rantai utama dinomori sehingga substituen pertama yang
dijumpai di sepanjang rantai memperoleh nomor terendah.
Setiap substituen kemudian diberi nama dan nomor atom
karbon yang dilekatinya. Bila dua atau lebih gugus yang identik
melekat pada rantai utama, digunakan awalan seperti di-, tri-,
dan tetra-. Setiap substituen harus dinamai dan dinomori
meskipun dua substituen yang identik melekat pada karbon
yang sama pada rantai utama. Nama yang benar untuk senyawa

CH, CHs

2cH —— 3CH

ICH; “CH, °CHjs

lalah 2,3-dimetilpentana. Nama ini menunjukkan bahwa ada
dua substituen metal, satu melekat pada karbon-2 dan lainnya
melekat pada karbon-3 dari rantai jenuh berkarbon-lima.

Jika terdapat dua atau lebih jenis substituen, urutkan
berdasarkan abjad, kecuali awalan seperti di- dan tri- yang
tidak dianggap sewaktu pengurutan abjad.

Tanda baca merupakan hal penting bila menuliskan nama
IUPAC. Nama IUPAC untuk hidrokarbon ditulis sebagai satu
kata. Nomor dipisahkan satu dengan lainnya dengan
menggunakan tanda koma dan dipisahkan dengan huruf oleh
tanda hubung. Tidak ada spasi di antara substituen yang

dinamai terakhir dan nama alkana induk yang mengikutinya.
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Untuk meringkas dan menjelaskan aturan ini, Kita lakukan
langkah-langkah berikut untuk memperoleh nama IUPAC alkana
yang dapat diterima:*®
a) Cara rantai karbon lurus terpanjang. Ini menghasilkan nama

hidrokarbon induk. Contohnya,

Cl 4
C C C C
bukan

cC ——C
C C C C

b) Nomori rantai terpanjang mulai dari ujung yang terdekat

dengan cabang pertama. Contohnya,

c c
6C 5C ac 3¢ ’c c
bukan
C C
ic 2c 3¢ ic °C éc

2|bid., hal.47-48.
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Jika ada dua rantai lurus terpanjang yang sama, pilihlah rantai

yang paling banyak cabangnya. Contohnya,

c

Ic 2c 3c 4c °C °C
c——=C

dua cabang
bukan
C

C C 3c 4c °C °C

ZC _1C

satu cabang
Jika ada cabang yang jaraknya sama dari setiap ujung rantai
terpanjang, mulailah menomori dari yang terdekat dengan
cabang ketiga:

C C C

lc 2C 3C 4C 5C 6C — 7C

2,3,6-trimetilheptana

bukan
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C C C

c 6c 5¢ i 3c c— 1¢

2,5,6-trimetilheptana
Jika tidak ada cabang ketiga, nomor dimulai dari substituen

terdekat yang namanya memiliki prioritas dari segi abjad;

E——C ¢
Ic 2c 3c ic G o c
3-etil-5-metilheptana
bukan
cHu C
7C . GC 5C 4C 3C ZC lc

5-etil-3-metilheptana

Sifat-sifat alkana, yaitu:*

a) Alkana larut dalam pelarut nonpolar dan tidak larut dalam
pelarut polar.

b) Alkana dapat mengalami pembakaran dengan menghasilkan
karbon dioksida dan air.

c) Alkana akan mengalami dekomposisi secara termal menjadi
campuran hidrokarbon-hidrokarbon yang lebih kecil. Ini biasa

dikenal dengan nama proses cracking.

%Riswiyanto, Op. Cit., hal.18.
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d) Alkana akan mengalami reaksi halogenasi dengan klor atau
brom dengan adanya sinar matahari. Urutan reaktivitas halogen
adalah sebagai berikut:

F>Cl,>Br,

e) Alkana rantai lurus bila dipanaskan dengan AICI; pada suhu
300° akan menghasilkan alkana rantai cabang. Proses ini
disebut juga isomerisasi.

2) Alkena
Alkena ialah senyawa yang mengandung ikatan rangkap
karbon-karbon. Alkena paling sederhana, yaitu etena.*! Alkena
mempunyai rumus umum CpH,, dan sering dinamakan senyawa
hidrokarbon tak jenuh.

Tatanama alkena

Tatanama untuk alkena menurut IUPAC didasarkan pada
rantai terpanjang yang mengandung ikatan rangkap dua. Seperti
pada alkana, rantai terpanjang ini merupakan ini merupakan nama
induk dimana akhiran —ana pada alkana diganti dengan —ena.

Rantai karbon terpanjang dinomori dari ujung terdekat ikatan

rangkap dua karbon-karbon. Nomor posisi ini ditulis di depan

nama induk alkena. Rantai cabang dinamai seperti alkana.

*'Harold Hart dkk, Op. Cit., hal.75.
*Riswiyanto, Op. Cit., hal.19.
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Contoh: *

CHy —— C —— CH —— CH, CH,

CH,
2-metil-2-pentena
3) Alkuna
Alkuna ialah suatu hidrokarbon dengan satu ikatan ganda
tiga.>* Alkuna mempunyai rumus C,Hano.
Tanama alkuna
Alkuna dinamai menurut aturan IUPAC sama seperti pada
alkena, dengan pengecualian bahwa rantai induk yang sama
ditentukan dari rantai terpanjang yang mengandung ikatan rangkap
tiga karbon-karbon. Akhiran untuk nama induk ini adalah —una.*®

Perhatikan contoh berikut:

H3lC £C 3¢ 4CH CHj

>8C,H5

4-metil-2-heksuna

%yayan Sunarya, Op. Cit., hal.455.
*Fessenden, Kimia Organik (Jakarta: Erlangga, 1982), hal.376.
*Yayan Sunarya, Op. Cit., hal.458.
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c. Reaksi Senyawa Hidrokarbon

1) Reaksi Oksidasi

2)

Semua hidrokarbon terbakar dalam oksigen berlebih

menghasilkan karbon dioksida dan air. Contoh:

CoHe) *+ 7202 —= 2CO4q) + 3H200) A110-_1 560KI/mol

CeHe) * 15202—= 6COyq) + 3H:0() A 149-_3 267k I/mol

Nilai AH yang negatif besar memberi petunjuk mengapa
hidrokarbon berguna sebagai bahan bakar.
Reaksi Subtitusi Alkana

Alkana bereaksai dengan halogen F,, Cl,, dan Br,. Reaksi
dengan Cl, memerlukan sinar UV dan kalor.

CH, + CI-Cl —> CHy-Cl + H-Cl

Reaksi substitusi adalah reaksi dimana bagian dari molekul
pereaksi menggantikan atom H pada hidrokarbon atau gugus
hidrokarbon. Semua atom H dari alkana dapat diganti,

menghasilkan campuran berbagai produk, seperti:
CH4Cl + Cl, —~ CH,Cl, + HCI

CH,Cl, + Cl,— > CHCl; + HCI

CHCI; + Cl, —Y» CCl, + HCI

Fluorin sangat reaktif dengan hidrokarbon jenuh dan biasanya

menghasilkan substisusi yang sempurna. Bromin kurang reaktif
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dibandingkan Cl, dan kadang-kadang memerlukan bantuan panas
untuk reaksi substitusinya.
3) Reaksi Adisi Alkena
Alkena lebih reaktif daripada alkana akibat adanya ikatan
rangkap dua. Banyak pereaksi yang dapat bereaksi dengan ikatan
rangkap dua karbon-karbon. Misalnya penambahan halogen,

seperti Br, terhadap propena.

CH3CH=CH, + Br, —— H,C CH CH2

Br Br

Suatu reaksi adisi adalah reaksi dimana pereaksi ditambahkan
pada tiap atom karbon di bagian ikatan rangkap karbon-karbon.*

B. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
dengan Media Index Card Match (ICM) terhadap Hasil Belajar Kimia
Siswa pada Materi Hidrokarbon

Materi hidrokarbon merupakan salah satu materi yang membutuhkan
pemahaman konsep yang baik, karena hidrokarbon termasuk salah satu materi
dalam pelajaran kimia yang tergolong rumit. Materi hidrokarbon tidak hanya
berisi teori, tetapi juga mencakup aturan penamaan serta reaksi. Untuk itu,
siswa perlu terlibat secara langsung dan aktif agar mempermudah siswa dalam
memahami materi hidrokarbon.

Sebagaimana yang telah dituliskan sebelumnya bahwa model

pembelajaran kooperatif Think Pair Share merupakan suatu proses

*bid., hal. 459-460.
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pembelajaran yang memberikan suatu kesempatan kepada siswa untuk
mengutarakan pendapatnya satu sama lain dan pada akhirnya mendiskusikan
secara bersama untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Berdiskusi merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam suatu
proses pembelajaran. Untuk itu, proses diskusi ini dapat diterapkan pada
pokok bahasan apa saja, baik teori, perhitungan, maupun percobaan. Dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share, selain dapat
mempengaruhi pemahaman siswa, juga dapat membantu siswa untuk
mengingat materi yang telah disampaikan, sehingga dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Model pembelajaran Think Pair Share dilengkapi dengan media kartu
berpasangan (Index Card Match). Dimana keberhasilan siswa dalam belajar
sangat dipengaruhi oleh suasana belajar yang diterapkan guru. Untuk dapat
mempengaruhi hasil belajar yang baik, guru harus melakukan banyak cara
untuk memaksimalkan hasil belajar siswa tersebut. Guru diharapkan mampu
menciptakan suasana belajar yang membuat siswa untuk mengembangkan
kemampuannya.

Salah satu alternatif untuk membantu siswa dalam pembelajaran adalah
penerapan media kartu berpasangan (Index Card Match) yang membuat proses
pembelajaran menjadi menyenangkan, siswa lebih aktif, bekerja sama

sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
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C. Penelitian Relevan

1.

3.

A. Ni’mah dan P. Dwijananti (2014) menyatakan bahwa pengaruh model
pembelajaran Think Pair Share berpengaruh positif terhadap hasil belajar.
Besarnya pengaruh dapat dilihat dari rata-rata nilai pretest dan posstest
diperoleh <g>= 0,703, peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen
dikategorikan tinggi. Sedangkan kelas kontrol diperoleh <g>= 0,596,
peningkatan hasil belajar siswa kelas kontrol dikategorikan sedang *’
Surayya (2014) menyatakan bahwa pengaruh model pembelajaran Think
Pair Share berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Besarnya pengaruh
model pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil belajar dapat dilihat
dari rata-rata hasil belajar pada penggunaan model Think Pair Share
sebesar 69,27 dibandingkan dengan kelas dengan yang memakai model
pembelajaran konvensional sebesar 61,45.%

Aisyah lka Wardhani (2014) menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif Think Pair Share dengan strategi peta konsep dan peta pikiran
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Besarnya pengaruh
dapat dilihat dari perhitungan t-dua arah dengan taraf signifikan 5%
dengan hasil uji t-dua arah diperoleh thiyng= 3,08 > tiapei= 2,00.%

Persamaan penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti

lakukan adalah kesamaan penggunan model pembelajaran Think Pair Share.

¥A. Ni’mah dan P. Dwijananti, Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share

(TPS) Dengan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Aktivitas Belajar
Siswa Kelas VIl Mts. Nahdlatul Muslimin Kudus, Semarang: Universitas Negeri Semarang,
2014, hal. 22.

%Surayya, Op. Cit., hal.1.
¥ Aisah Ika Wardhani, Op. Cit., hal.43.
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Sedangkan perbedaan penelitian yang relevan ini dengan penelitian yang akan
peneliti buat adalah penelitian yang disertainya media Index Card Match
sedangkan penelitian diatas hanya menggunakan model pembelajaran Think
Pair Share saja.
D.  Konsep Operasional
1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu:
a. Variabel Bebas
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan media Index Card Match
untuk melihat keefektifan model tersebut terhadap hasil belajar siswa.
b. Variabel Terikat
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil
belajar. Hasil belajar ini dapat dilihat dari hasil tes yang dilaksanakan
pada akhir pertemuan.
2. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:
a. Tahap Persiapan
1) Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas X SMA Negeri 2
Rumbiojaya tahun ajaran 2016/2017 sebagai subjek penelitian.
2) Menetapkan pokok bahasan yang akan disajikan pada penelitian

yaitu hidrokarbon.
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3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, program
semester, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), LKS
(Lembar Kerja Siswa), soal uji homogenitas, soal pretest dan
posttest.

4) Melakukan uji homogenitas untuk kedua kelas sampel dan memilih
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

5) Membagi siswa dalam kelompok.

. Tahap Pelaksanaan

1) Memberikan pretest kedua kelas sampel untuk pada pokok
bahasan hidrokarbon.

2) Melaksanakan proses pembelajaran pada pokok bahasan
hidrokarbon dimana pada kelas eksperimen diberikan perlakuan
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan menggunakan
media Index Card Match sedangkan pada kelas kontrol tanpa
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan menggunakan
media Index Card Match. Adapun langkah-langkahnya sebagai
berikut:

a) Kelas eksperimen
Kegiatan Awal
(1) Peneliti membuka pelajaran dengan salam
(2) Peneliti mengajak siswa untuk berdoa agar ilmu yang
didapat lebih bermakna dan mendapat pemahaman yang

baik.
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(3) Peneliti mengabsen, menanyakan kabar siswa.

(4) Peneliti memeriksa kesiapan pembelajaran sebelum
memulai pembelajaran.

(5) Peneliti memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa.

(6) Peneliti  menyampaikan tujuan pembelajaran  serta
kompetensi yang harus dikuasai siswa mengenai materi
hidrokarbon.

(7) Peneliti  menyampaikan sistem pembelajaran  yang
menggunakan model Think Pair Share (TPS) dengan model
Index Card Match, agar siswa bersemangat dan aktif
mengikuti proses pembelajaran.

Kegiatan Inti

(1) Peneliti menjelaskan materi yang akan diajarkan.

(2) Peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang
masing-masing terdiri dari beberapa siswa yang
berpasangan.

(3) Peneliti meminta siswa untuk duduk berdasarkan kelompok
masing-masing.

(4) Peneliti membagikan LKS.

(5) Siswa diminta untuk berpikir sendiri untuk mengerjakan
LKS (Think).

(6) Siswa diminta untuk mendiskusikan jawaban LKS secara

berpasangan dalam kelompok yang telah dibentuk (Pair).
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(7) Peneliti menunjuk secara acak anggota kelompok yang ada
untuk mempersentasikan hasil diskusinya dan memberi
kesempatan kepada siswa yang lainnya untuk bertanya dan
menyampaikan pendapatnya (Share).

(8) Peneliti memberikan pertanyaan tambahan berupa tugas
untuk menyocokkan pertanyaan dan jawaban melalui kartu
berpasangan (Index Card Match).

Kegiatan Akhir

(1) Peneliti bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari.

(2) Peneliti memberikan soal evaluasi berupa kuis untuk
mengetahui pemahaman siswa.

(3) Peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok yang
berperan aktif dalam proses pembelajaran.

(4) Peneliti mengingatkan siswa untuk mempelajari materi
pelajaran berikutnya.

(5) peneliti menutup pelajaran, salam.

Kelas Kontrol

Kegiatan Awal

(1) Peneliti membuka pelajaran dengan salam

(2) Peneliti mengajak siswa untuk berdoa agar ilmu yang
didapat lebih bermakna dan mendapat pemahaman yang

baik.
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(3) Peneliti mengabsen, menanyakan kabar siswa.

(4) Peneliti memeriksa kesiapan pembelajaran sebelum
memulai pembelajaran.

(5) Peneliti memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa.

(6) Peneliti  menyampaikan tujuan pembelajaran serta
kompetensi yang harus dikuasi siswa mengenai materi
hidrokarbon.

Kegiatan Inti

(1) Peneliti menjelaskan materi yang akan diajarkan.

(2) Peneliti memberikan beberapa soal dipapan tulis dan
menunjuk siswa yang bisa menjawab soal di depan kelas.

(3) Peneliti memberikan LKS kepada siswa.

(4) Siswa yang bisa menjawab soal, maju kedepan kelas dan
menjawab soal di papan tulis

(5) Siswa mengerjakan soal LKS secara individu.

(6) Pengecekan jawaban soal dilakukan oleh guru dan siswa

Kegiatan Akhir

(1) Peneliti bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari.

(2) Peneliti  memberikan  evaluasi untuk  mengetahui
pemahaman siswa.

(3) Peneliti mengingatkan siswa untuk mempelajari materi

pelajaran berikutnya.
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(4) Peneliti menutup pelajaran, salam.
c. Tahap Akhir
1) Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, setelah semua materi
pada pokok bahasan hidrokarbon telah diajarkan, guru memberikan
tes akhir (posttest) untuk menentukan peningkatan hasil belajar
siswa.
2) Data akhir (selesai nilai pretest dan posttest) yang diperoleh dari
kedua kelas akan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik.
3) Pelaporan.
E. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari rumusan masalah
yang telah dikemukakan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka
hipotesis penelitian ini adalah:

Ha: Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Think Pair Share dengan
menggunakan media Index Card Match terhadap hasil belajar kimia siswa
kelas X pada materi hidrokarbon di SMA Negeri 2 Rumbiojaya.

Ho: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Think Pair Share dengan
menggunakan media Index Card Match terhadap hasil belajar kimia siswa

kelas X pada materi hidrokarbon di SMA Negeri 2 Rumbiojaya.



